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Abstract

Some countries conduct speech research using accents. One language that has a different
accent is English. English is an international language that is often used to communicate with
citizens of other countries. For beginner, many difficulty to translate English with accent,
include malay accent. This study performs speech recognition using English and Riau Malay
accents. This research use Google Recognizer to cut words in sentences, Mel Frequency
Cepstral Coefficient for feature extraction, and Hidden Markov Model for classification. The
accuracy of this research is 94.02%.

Keywords: Speech, Accent, Google Recognizer, Mel Frequency Cepstral Coefficient, Hidden
Markov Model

Pengenalan Suara Kalimat Bahasa Inggris dengan Aksen
Melayu

Abstrak

Beberapa negara melakukan penelitian tuturan menggunakan aksen. Salah satu bahasa
yang mempunyai aksen berbeda adalah Bahasa Inggris. Bahasa Inggris merupakan bahasa
internasional yang sering digunakan untuk berkomunikasi dengan warga negara lain. Untuk
pemula, terdapat banyak kesulitan dalam menerjemahkan bahasa inggris yang dilafalkan
menggunakan aksen, termasuk aksen Bahasa Melayu. Oleh karena kesulitan itu, penelitian ini
melakukan speech recognition menggunakan Bahasa Inggris dan aksen Melayu Riau.
Penelitian ini menggunakan Google Recognizer untuk memotong kata dalam kalimat, Mel
Frequency Cepstral Coefficient untuk ekstraksi fitur, dan Hidden Markov Model untuk
klasifikasi. Akurasi yang dihasilkan pada penelitian ini sebesar 94,02%.

Kata kunci: Tutur, Aksen, Google Recognizer, Mel Frequency Cepstral Coefficient, Hidden
Markov Model

1. Pendahuluan

Berbicara atau dalam bahasa Inggris speech selalu menjadi komunikasi utama antara
orang-orang yang berkomunikasi. Banyak informasi yang disampaikan secara langsung melalui
speech atau pembicaraan dari pembicara ke pendengar dengan waktu yang singkat.
Perkembangan zaman memungkinkan komunikasi dapat dilakukan oleh manusia dan mesin
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seperti Google Assistant, Apple's Siri, Alexa, dan lainnya [1]. Pengenalan pembicaraan biasanya
lebih dikenal dengan speech recognition. Speech recognition merupakan suatu proses yang
digunakan untuk mengenali suatu pembicaraan yang diutarakan oleh pembicara. Speech
recognition sudah dikembangkan dari tahun 1950. Banyak contoh tentang speech recognition
pada kehidupan sehari-hari, yaitu pemesanan tiket menggunakan suara, home automation
system, Google voice application, dan lainnya [2].

Identifikasi dan Klasifikasi logat atau aksen merupakan bagian penting dari sistem speech
recognition. Dengan meningkatnya penggunaan pendamping suara pada mesin, maka sistem
speech recognition pada bagian logat atau aksen juga meningkat. Sebagai contoh ketika
berbicara bahasa Inggris, maka terdapat aksen Amerika dan aksen British [3]. Tidak hanya
Bahasa Inggris menggunakan aksen Amerika dan aksen British. Karena bahasa Inggris
merupakan bahasa Internasional yang digunakan untuk berkomunikasi, oleh karena itu Bahasa
Inggris banyak mempunyai aksen atau logat dari berbagai negara didunia, sebagai contoh
menggunakan aksen India, Korea, Italia dan lainnya [4].

Banyak penelitian-penelitian mengenai speech recognition menggunakan aksen dari
beberapa negara di dunia. Salah satu diantaranya berjudul Deep Learning Approach to Accent
Classification. Penelitian ini melakukan pengenalan Bahasa Inggris menggunakan Deep
Learning. Penelitian ini menggunakan dataset yang diambil dari Wildcat Corpus yang berisi
percakapan dua orang dalam Bahasa Inggris, satu orang adalah native speaker dan lainnya
adalah non-native speaker. Wildcat corpus terdiri dari speaker asli dari Cina, Inggris, dan
Korea. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dimulai dari tahap preproses. Tahap
preproses digunakan untuk mengelompokkan ucapan kata pada setiap rekaman audio dan
mengekstraksinya ke sinyal audio. Selanjutnya melakukan ekstraksi fitur menggunakan MFCC
(Mel Frequency Cepstral Coefficient). Metode Klasifikasi pada penelitian ini adalah CNN
(Connvolutional Neural Network. Akurasi yang dihasilkan sebesar 88% [5].

Penelitian lain tentang speech recognition berjudul “Javanese Gender Speech
Recognition Based on Machine Learning Using Random Forest and Neural Network”
menjelaskan mengenai pengenalan suara dalam kata Bahasa Jawa yang dituturkan oleh 5 orang
pria dan 5 orang wanita. Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah rekaman suara yang
merekam kata “makan”, “minum” dan “tidur” dalam Bahasa Jawa. Ekstraksi Fitur yang
digunakan pada penelitian ini adalah MFCC. Model Klasifikasi yang digunakan adalah Neural
Network dan Random Forest. Akurasi yang dihasilkan sebesar 92,2 % untuk model neural
network dan 91,3% untuk model random forest [6].

Penelitian [7] mencoba untuk melakukan pengenalan Bahasa Spanyol menggunakan
automatic speech recognition menggunakan HMM atau Hidden Markov Model. Dataset yang
digunakan adalah 1621 rekaman suara yang telah diberi anotasi atau label. Selanjutnya adalah
tahapan konversi audio set menjadi phoneme. Phoneme yang dihasilkan adalah uppercase vowel
{A, E, I, O, U}, semivowel, short pause, dan silenece. Selanjutnya adalah klasifikasi
menggunakan HMM. Akurasi yang dihasilkan pada penelitian ini sebesar 77,91%.

Penelitian [5] dan penelitian [6] menunjukkan bahwa pengenalan suara menggunakan
ekstraksi fitur MFCC menghasilkan akurasi lebih dari 85%. Penelitian [7] menunjukkan bahwa
pengenalan suara menggunakan model klasifikasi HMM mendapatkan akurasi diatas 75%.
Penelitian [5] juga menunjukkan hasil preproses yang dapat dilakukan dengan menggunakan
sinyal suara yang dipotong sesuai dengan time window. Namun, praproses ini sulit dilakukan
jika pembicara atau speaker mempunyai nada pelafalan aksen yang cepat dan lambat seperti
aksen pada daerah yang terdapat pada Indonesia. Dan penelitian speech recognition
menggunakan aksen atau logat melayu Riau belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba untuk melakukan pengenalan potongan suara Bahasa Inggris dengan aksen atau logat
melayu Riau. Penelitian ini menggunakan dataset yang berupa rekaman suara beberapa orang
yang mengucapkan kalimat Bahasa Inggris menggunakan aksen atau logat melayu Riau.
Penelitian ini menggunakan Google Speech API sebagai preproses, MFCC sebagai ekstraksi
fitur, dan pengenalan potongan kata menggunakan HMM.
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu speech recognition lebih cenderung untuk
mengenali rekaman yang berisi audio seseorang yang melafalkan suatu kata atau rekaman audio
seseorang yang melafalkan viseme-phoneme. Penelitian ini menggunakan rekaman audio
seseorang yang mengucapkan kalimat dalam Bahasa Inggris, yang kemudian dilakukan proses
pemotongan suara. Sehingga, penelitian ini lebih berfokus kepada pemotongan suara pada
rekaman audio. Selanjutnya, hasil pemotongan akan dikenali menggunakan Hidden Markov
Model.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunapan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

)
Dataset Suara Normalisasi ("
Rekaman audio » Konversi rekaman Pemotongan Suara
dengan ekstensi suara ke .wav *  Menggunakan Google Speech
.acc, .ogg, dan menggunakan API dengan code Python
.mpeg code Python A
J o /

Ekstraksi Fitur
Mel Frequency

CeptralCoefficient

Pengenalan Potongan Suara
Hidden Markov Model

Gambar 1. Metode Penelitian

Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah rekaman audio kalimat dalam bahasa
Inggris yang diucapkan oleh 4 (empat) orang yang terdiri dari 2 (dua) orang wanita dan 2 (dua)
orang pria. Penutur kalimat adalah mahasiswa Universitas Lancang Kuning yang berdomisili
atau lahir di Riau. Terdapat 4 (empat) kalimat dalam Bahasa Inggris yang sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari atau kalimat yang mudah dipahami oleh mahasiswa Univeritas
Lancang Kuning. Setiap penutur akan merekam kalimat sebanyak 10 rekaman pada setiap
kalimat. Dataset berupa rekaman audio yang direkam pada Universitas Lancang Kuning,
Pekanbaru, Riau. Dataset ini selanjutnya akan dinamakan audioset. Daftar kalimat yang
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel.1. Rekaman audio masih menggunakan
berkas audio bertipe .acc, .0gg, dan .mpeg, sehingga rekaman audio harus dinormalisasi untuk
diproses ketahap selanjutnya. Tahap selanjutnya adalah tahap pemotongan suara menggunakan
Google Speech API. Hasil dari pemotongan suara akan melalui tahap ekstraksi fitur
menggunakan Mel Frequency Cepstral Coefficient dan tahap pengenalan potongan suara
menggunakan Hidden Markov Model. Proses metode penelitian hingga mendapatkan hasil
pengenalan potongan suara pada penelitian ini menggunakan bahasa pemograman Python serta
library yang berkaitan.

Tabel 1. Daftar Dataset

Kalimat
Kalimat 1 Good morning, how are you today
Kalimat 2 Are you feeling weel?
Kalimat 3 I think you must going to doctor

Kalimat 4 I am eating something fishy
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2.1. Normalisasi

Normalisasi adalah tahapan awal yang harus dilakukan pada penelitian ini. Normalisasi
berfungsi untuk menyamaratakan tipe berkas dari dataset rekaman suara. Normalisasi pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

file suara dengan tipe selain konversi
.wav (atau dengan tipe file file suara dengan type .wav
.ogg, .mpeg, .acc dan lainnya)

Gambar 2. Normalisasi

Rekaman suara pada dataset masih bertipe berkas audio .ogg, .mpeg, dan .acc. Tipe
berkas audio .wav menjadi acuan penyetaraan tipe berkas audio pada penelitian ini. Sehingga
audioset harus melalui proses konversi untuk mendapatkan hasil berkas audio .wav. Konversi
pada penelitian ini akan menggunakan library Python pydub AudioSegment. Tabel 2 merupakan
pseudocode pada normalisasi.

Tabel 2. Pseudocode Normalisasi

Program:
Normalisasi

Input :
audioset.acc or audioset.mpeg or audioset.ogg

Algoritma:
read input using AudioSegment
export to .wav

2.2. Preproses

Preproses adalah tahapan selanjutnya setelah tahapan normalisasi dilakukan. Preproses
pada penelitian ini berguna untuk memotong rekaman suara yang masih berbentuk kalimat
sehingga mendapatkan potongan kata dari kalimat tersebut. Tahapan preproses penelitian ini
menggunakan library Python SpeechRecognitioon yang didukung oleh Google Cloud Speech
API.

Google Cloud Speech APl merupakan automatic speech recognition (ASR) yang
menggunakan model pembelajaran deep neural network. Google Cloud Speech API ini dapat
digunakan untuk pencarian menggunakan suara dan penerjemahan bentuk suara ke bentuk teks.
Google Cloud Speech API juga dapat mengatasi suara-suara yang mempunyai keributan atau
noise. Google Cloud Speech API dapat memahami suara yang menyatakan kalimat dan
pengenalan paling baik pada bahasa-bahasa yang baku atau bahasa standarnya [8].

kata simpan Awal = Akhir/ 2
dikenali kata Akhir = Akhir + 1

kata tidak . .
dikenali —-[ Akhir = Akhir + 1 ]

Gambar 3. Preproses

Aturan awal
pemotongan:
Awal=0
Akhir = 500

Google
recognizer

suara.wav
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Gambar 3 merupakan tahapan preproses pada penelitian ini. Audioset yang telah melalui
tahap normalisasi akan masuk ketahap preproses. Pada tahap preproses, audioset yang telah
bertipe berkas .wav atau suara.wav akan diberi aturan awal mulainya pemotongan audioset.
Aturan awal pada preproses adalah menentukan waktu (time) awal pada audio dan waktu (time)
akhir pada audio. Hal ini dilakukan karena pada audio terdapat parameter waktu (time),
sehingga ketika pemotongan dilakukan berdasarkan waktu awal dan waktu akhir, google
recognizer akan melakukan penerjemahan dari waktu awal hingga waktu akhir. Langkah
selanjutnya adalah jika kata dikenali oleh google recognizer, maka kata yang telah dikenali akan
disimpan dan waktu awal akan diganti menjadi pertengahan waktu akhir yang sebelumnya dan
waktu akhir akan ditambahkan 1 (satu). Kemudian, jika kata tidak dikenali oleh google
recohnizer, maka waktu awal akan tetap dan waktu akhir akan ditambahkan dengan 1. Preproses
pada penelitian ini menggunakan library Python SpeechRecognizer google recognizer.
Pseudocode pada preproses penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pseudocode Preproses

Program:
Preproses

Input:
audio.wav
awal = integer
akhir = integer

Algoritma:
read audio.wav using AudioSegment
awal =0
akhir =500

while audio.wav is opened:
recognize_google for audio[awal:akhir]

if audio is recogntzed:
save audio
awal = akhir /2
akhir = akhir + 1

else:
akhir = akhir + 1

2.3. Ekstraksi Fitur

Ekstraksi fitur merupakan tahapan untuk mengambil fitur-fitur yang terdapat pada suatu
data didalam dataset. Pada penelitian ini menggunakan data suara atau audio, sehingga ekstraksi
fitur yang dilakukan harus berkaitan dengan audio. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
ekstraksi fitur MFCC atau Mel Frequency Cepstral Coefficient.

MFCC atau Mel Frequency Cepstral Coefficient dapat digunakan sebagai fitur yang baik
untuk mewakili suara manusia atau musik. MFCC telah terbukti berguna untuk pengenalan
suara [9]. Metode MFCC banyak dipilih dikarenakan MFCC mempunyai tingkat akurasi yang
baik dalam speech recognition [10]. MFCC merupakan metode untuk mengetahui atau
mengenali suara yang unik dari manusia [6]. MFCC terdiri dari preemphasis, framing,
windowing, Fast Fourier Transform (FFT), Mel Filter Bank, dan Discrete Cosine Transform
(DCT). Proses pertama pada metode MFCC adalah preemphasis, dimana menghasilkan energi
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dalam frekuensi tinggi pada sebelumnya telah dikompresi oleh suara. Kemudian framing
digunakan untuk memangkas sinyal menjadi bagian kecil. Data audio biasanya berkisar 10-30
ms, karena itu proses analisis sinyal dilakukan pada waktu yang singkat pada speech
recognition. Windowing digunakan untuk menghindari diskontiunitas sinyal yang dihasilkan
pada tahap sebelumnya. FFT digunakan untuk mengkonversi sinyal dari bentuk waktu (time) ke
bentuk frekuensi. Filterbank adalah bandpass filter yang menindih satu sama lainnya. Tahap
terakhir adalah DCT yang menghasilkan koefisien dari MFCC [11]. Ekstraksi fitur
menggunakan MFCC pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.

[ otongan suara.wav ekstraksi fitur: simpan fitur dalam
porone ' MECC tipe file .npy

Gambar 4. Ekstraksi Fitur
Tahap ekstraksi fitur dimulai dari data-data audio yang telah dipotong pada tahap
sebelumnya. Kemudian data-data audio tersebut akan melalui metode ekstraksi fitur MFCC.
Hasil dari ekstraksi fitur MFCC akan disimpan dalam tipe file .npy untuk setiap data-data
potongan audionya. Ekstraksi fitur pada penelitian ini menggunakan library Python librosa dan
numpy. Pseudocode ekstraksi fitur dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pseudocode Ekstraksi Fitur

Program:
Ekstraksi Fitur

Input:
potongan_audio.wav

Algoritma:
features = mfcc (potongan audio.wav)
save_features to potongan_audio.npy

2.4. Klasifikasi atau Pengenalan

Klasifikasi adalah tahapan lanjutan setelah tahapan ekstraksi fitur telah dilakukan.
Klasifikasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan pengenalan pola-pola atau
fitur-fitur yang telah diekstrak sebelumnya. Klasifikasi yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan metode Hidden Markov Model (HMM).

Dalam Klasifikasi sinyal suara, HMM digunakan oleh peneliti. Peneliti di CMU dan IBM
menggunakan HMM sejak tahun 1970-an. Hal ini dikarenakan, HMM merupakan pendekatan
statistik yang cocok untuk pengenalan atau recognition [12]. Metode HMM banyak digunakan
pada speech recognition untuk mengenali emosi dalam ucapan [13]. Pada sistem pengenalan
suara, HMM digunakan untuk menggambarkan hubungan transformasi antara keadaan implisit
dan deret waktu. HMM adalah model probabilistik yang menggunakan parameter untuk
menggambarkan karakteristik statistik dari proses stokastik, dan memiliki kemampuan luar
biasa untuk memodelkan deret waktu dinamis [14]. Hidden Markov Model merupakan
pendekatan statistik umum untuk masalah yang linear yaitu urutan atau deret angka. HMM telah
banyak digunakan pada speech recognition selama dua puluh tahun. Pada HMM, terdapat
kemungkinan untuk menghubungkan teknik-teknik probabilistik dan pengaturan struktur
bercelah (gapped structure arragements). HMM menawarkan teori untuk penyisipan dan
penghapusan bentukan, serta struktur konstan untuk menggabungkan data struktural dan urutan
[15]. Klasifikasi menggunakan HMM pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.
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kumpulan seluruh

data potongan suara yang pelatihan
latih dikenali oleh google menggunakan HMM
recognizer

w data kalimat awal menggunakan HMM

Gambar 5. Proses Pengenalan Pemotongan Suara
Tahap klasifikasi dimulai dari data yang telah melewati ekstraksi fitur atau data yang
telah berbentuk .npy akan dipisah menjadi data latih dan data uji. Pada penelitian ini data latih
adalah seluruh data hasil ekstraksi fitur. Sedangkan, data uji adalah data target pemotongan.
Data latih dilatih menggunakan metode HMM dan data uji diuji menggunakan HMM. Langkah
akhir pada tahap klasifikasi adalah menghitung akurasi dari hasil yang berhasil dikenali.

Klasifikasi pada penelitian ini menggunakan library Python hmmlearn. Pseudocode pada
klasifikasi penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pseudocode Klasifikasi

Program:
Klasifikasi

Input:
potongan_suara.py

Algoritma:
read library hmm from hmmlearn
model = hmm
fit potongan_suara.py to model
compile potongan_suara.py
get score from testing data

3. Hasil dan Pembahasan

Terdapat beberapa hasil yang ditemukan pada penelitian ini, yaitu hasil pemotongan dan
hasil pengenalan menggunakan HMM.

1. Hasil pemotongan
Pemotongan dataset suara yang berbentuk kalimat diubah menjadi berbentuk Kkata
menggunakan google recognizer. Hasil pemotongan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan Potongan Kata dan Pemotongan Google Recognizer

Dataset Target
Kalimat Pemotongan

Good morning,  Good, Morning, Good, Good morning, Good more, Could more,
how are you How, Are, You, Goos morn, My, More, Morning, Running height,
today Today Morning how are you, | mean how are you today,
Funny how are you today, How are you today,
Are you today, 8 today, play today, free today, it
today, date today, today, dan lainnya

Hasil Pemotongan Google Recognizer
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Avre you feeling Are, You, AR, Are you, Are you free, Are you sure, You
well Feeling, Well feel, Youfit, You feeling, You feel me, Eufy,
When will, Feeling, Living will, Living well,
Linway, Lin weld, , Feeling weel, Linguee,
Lingual, Doing well, Baleen Whale, dan lainnya.

I think you I, Think, You, It, Fighting, Knitting, Eating, 18, Waiting,
must going to Must, Going, Meeting, Yuma, Yuma’s, You must, You must go,
doctor To, Doctor Yuma’s going, You must going, You must be

going, Umass going, Mass going, Ask going,
Sing, Going, Going to, Playing the doctor, Playing
to doctor, Lying to doctor, Going to doctor, The
Doctor, To Doctor, Doctor, dan lainnya.

| am eating I, Am, Eating, It, It did, It did some, It did something, It’s, Did
sonething fishy Something, something, Sissy, Sing ABC, Something,
Fishy Something fishy PC, Christy, Chrissy, CC, dan
lainnya.

Temuan dari hasil pemotongan dengan metode google recognizer pada penelitian ini
kurang tepat. Pada analisa yang dilakukan pada metode google recognizer ditemukan
bahwa terdapat beberapa dua atau lebih kata yang dipotong dapat menjadi satu kata
yang berbeda makna dengan kata yang digabungkan. Bahkan dua pelafalan dalam satu
kata yang seharusnya belum selesai dikenali dapat menjadi kata yang berbeda makna.
Kebanyakan kata tunggal atau kata yang mempunyai satu pelafalan tidak dikenali pada
google recognizer pada saat dilakukan pemotongan kata.

2. Hasil pengenalan menggunakan HMM
Pengenalan dataset suara pada penelitian ini menggunakan metode HMM. Terdapat
pengukuran pada hasil penelitian ini. Terdepat dua pengukuran akurasi pada penelitian
ini dengan menggunakan rumus berikut.
Rumus 1. Pengukuran Pertama

. Seluruh Jumlah Kata yang dikenali
Akurasi = ( -

Q
Seluruh Jumlah Kata pada Penwtoﬂgan) X 100%

Pengukuran pertama adalah pengukuran akurasi untuk seluruh data uji pada penelitian
ini. Akurasi untuk pengukuran pertama atau akurasi untuk seluruh data uji adalah
94,02%.

Pengukuran kedua adalah pengukuran untuk setiap kata sesuai target yang diharapkan.
Akurasi pengukuran kedua dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Akurasi Pengenalan kata

Kata Jumlah Kata dalam Jumlah Akurasi

Pemotongan Dikenali (%)

Good 38 38 100

Morning 39 39 100

How 6 6 100
Are 0 0 -
You 3 0 0

Today 40 40 100
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Feeling 2 0 0
Well 10 10 100
I 4 4 100
Think 1 0 0
Must 0 0 -
Going 7 7 100
To 0 0 -
Doctor 11 11 100
Am 0 0 -
Eating 11 11 100
Something 11 7 63
Fishy 1 0 0

Temuan dari hasil pengenalan menggunakan HMM, terlihat bahwa akurasi mencapai
94,02%. Pada analisa yang dilakukan pada metode Kklasifikasi HMM, tingginya akurasi
dikarenakan data uji pada penelitian ini merupakan data latih yang sesuai dengan target
pemotongan suara pada Tabel 6. Selain itu, perhitungan akurasi didapatkan dari perhitungan
hasil yang dikenali yang kemudian dibagi dengan jumlah data uji, sehingga target pemotongan
kata yang tidak ada pada data uji akan dianggap sebagai data uji.

4. Kesimpulan

Penelitian ini telah melakukan pengenalan potongan suara menggunakan google recognizer
sebagai metode pemotongan suara, MFCC sebagai metode ekstraksi fitur, dan HMM sebagai
metode klasifikasi. Terdapat beberapa temuan dan analisa pada penelitian ini yang telah
dijabarkan pada pembahasan. Akurasi penelitian ini lebih baik dari penelitian ini lebih baik dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dijabarkan. Akurasi pada penelitian ini adalah
94,02%, namun terdapat kendala pada pembahasan hasil pemotongan menggunakan google
speech API (google recognizer). Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian lainnya
yang berkaitan dengan pengenalan pemotongan suara. Penelitian selanjutnya yang akan
dilakukan akan menggunakan teknik pemotongan kata selain google recognizer atau melakukan
penelitian dengan studi kasus lain seperti menggunakan bahasa melayu Riau.
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